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Abstract  
The independent curriculum is the latest innovation in basic education which aims to 

provide freedom and flexibility for teachers to choose and manage their own curriculum. One 
of the main goals of implementing the independent curriculum is to improve students' critical 
thinking skills. Critical thinking skills are important intellectual skills that prepare students to 
face the complexities of the modern world. The aim of this research is to evaluate the impact 
of implementing the independent curriculum on primary school students' critical thinking 
skills.  As educational institutions, schools have a responsibility to help students develop critical 
thinking skills.  This research uses the PTK type of research (Classroom Action Research). The 
research method involves collecting qualitative data through observation and interviews.  The 
subjects in this research were class IV students at SDN Tenjolaya IV, Kasomalang. Research 
shows that students' critical thinking abilities increased significantly after implementing the 
independent curriculum from previously getting 75% to 85% in the good category. Then 
followed by cycle II which has a higher percentage than cycle I, namely with a percentage of 
85% higher and has a very good category.  
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Abstrak 

Kurikulum merdeka merupakan inovasi terkini pendidikan dasar yang bertujuan 
untuk memberikan kebebasan dan keleluasaan bagi guru untuk memilih dan mengelola 
kurikulumnya sendiri. Salah satu tujuan utama penerapan kurikulum merdeka adalah untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Keterampilan berpikir kritis adalah 
keterampilan intelektual penting yang mempersiapkan siswa menghadapi kompleksitas 
dunia modern. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dampak penerapan 
kurikulum merdeka terhadap keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Sebagai 
lembaga pendidikan, sekolah mempunyai tanggung jawab untuk membantu siswa 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
PTK (Penelitian Tindak Kelas). Metode penelitian melibatkan pengumpulan data kualitatif 
melalui observasi dan wawancara. Subjek dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV 
SDN Tenjolaya IV, Kasomalang. Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 
siswa meningkat secara signifikan setelah penerapan kurikulum merdeka dari yang 
sebelumnya mendapatkan 75% meningkatkan  menjadi 85% dengan kategori baik. 
Kemudian disusul dengan siklus II yang mempunyai persetase lebih tinggi daripada siklus I 
yakni dengan persentase 85% lebih tinggi dan mempunyai kategori sangat baik.  
Kata Kunci: kurikulum merdeka, berpikir kritis, penelitian tindakan kelas 
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PENDAHULUAN   

Pendidikan adalah fondasi utama dalam mempersiapkan generasi muda untuk 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks di dunia yang terus berubah. Salah 

satu aspek penting dalam pendidikan adalah pengembangan keterampilan berpikir 

kritis pada siswa. Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk 

menganalisis, menilai, dan memecahkan masalah dengan cara yang rasional dan 

logis (Rofieq, 2021; Saputra, 2019; Shiraev, 2020; Soufi, 2019; Styers, 2018; Ulger, 

2018). Ini bukan hanya keterampilan intelektual, tetapi juga keterampilan kehidupan 

yang penting dalam menghadapi berbagai situasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Pentingnya keterampilan berpikir kritis tidak hanya terbatas pada keberhasilan 

akademis siswa, tetapi juga dalam membentuk individu yang mampu menafsirkan 

informasi, membuat keputusan yang tepat, dan berkontribusi secara signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan (Aini, 2019; Arisoy, 2021; Chen, 2023; Chikiwa, 

2018; Fajar Setiawan Siti Masitoh, 2023; Kusaeri, 2019; Latifah, 2021; Mafarja, 2022; 

Novitasari, 2020).  

Pendidikan telah menjadi landasan utama bagi kemajuan sebuah bangsa. 

Dalam menghadapi perubahan zaman yang cepat, sistem pendidikan harus mampu 

mengadaptasi kebutuhan dan tuntutan zaman, seiring dengan evolusi teknologi dan 

dinamika masyarakat. Kurikulum merupakan sebuah pedoman untuk para pendidik 

dalam mengajar agar bisa mencapai tujuan pembelajaran. Pendidikan berlangsung 

sepanjang hayat yang setiap saat mengalami perubahan-perubahan, sesuai tuntutan 

dan kebutuhan, salah satunya adalah kemajuan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, yang membutuhkan cara berpikir yang tinggi. Kurikulum 

di Indonesia secara terus menerus mengalami perubahan, sejak tahun 1947 hingga 

saat ini. Pada tahun 1947 diberlakukan kurikulum secara nasional kepada semua 

jenjang pendidikan yang didalamnya mengharuskan untuk mengikuti kurikulum 

tersebut, kemudian dilakukan penyempurnaan kurikulum pada tahun 2004 dengan 

menggunakan kurikulum berbasis kompetensi, tahun 2006 digunakan kurikulum 

berbasis tingkat satuan pendidikan (KTSP), sedangkan tahun 2013 menggunakan 

kurikulum K-13 yang mengalami perubahan pada standart isi.  

Perubahan terjadi lagi pada tahun 2018 hingga tahun 2022, terjadi 

pembaharuan secara total dengan nama kurikulum merdeka belajar. Kurikulum 

Merdeka ini memberikan suatu kebebasan kepada peserta didik, untuk aktif dalam 

pembelajaran, berpusat kepada peserta didik, serta mengembangkan karakter yang 

dicerminkan peserta didik agar sesuai dengan profil pancasila (Rahayu et al., 2022). 

Hal ini menjadi pemicu utama munculnya Kurikulum Merdeka, sebuah paradigma 

pendidikan yang menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam proses belajar-

mengajar. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik 

memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru 
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memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Kurikulum 

merdeka adalah kurikulum yang dilaksanakan dengan cara mengembangkan profil 

anak atau siswa sehingga memiliki jiwa dan nilai yang sesuai dengan kandungan 5 

sila Pancasila serta dapat dasar atau bekal dalam kehidupannya. 

Kurikulum merdeka dibuat dengan struktur kurikulum kegiatan pembelajaran 

intrakulikuler dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) (Nahdiyah et al., 

2022). Sekolah Dasar merupakan landasan pertama pembentukan karakter dan 

keterampilan siswa. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat ini, fokus 

pada pengembangan keterampilan berpikir kritis menjadi esensial. Keterampilan ini 

membantu siswa memahami informasi secara mendalam, mengembangkan 

kemampuan analisis, evaluasi, serta kemampuan untuk memecahkan masalah 

dengan cara yang terstruktur dan logis. Pada pembelajaran kurikulum merdeka, 

pendekatan pembelajarannya lebih kontekstual dan komprehensif, memberikan 

ruang untuk meningkatkan kreativitas, menggali minat, dan mengembangkan 

potensi pribadi (Purnomo, 2023; Suyadi, 2022; Wardani, 2023). 

Namun, untuk mencapai tujuan ini, menumbuhkan keterampilan berpikir kritis 

dalam proses pengajaran merupakan langkah penting, dan artikel ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi peran penting menumbuhkan keterampilan berpikir kritis 

dalam konteks kursus mandiri sekolah dasar. Kami akan menyoroti bagaimana 

pendidik memainkan peran sentral dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis pada siswa sejak usia dini dan menyarankan berbagai strategi dan metode yang 

dapat diterapkan di ruang kelas. Keterampilan berpikir kritis tidak hanya berdampak 

pada kesuksesan akademis (Andrini, 2019; Diani, 2020; Herpiana, 2019; Hidayat, 

2019; Muali, 2018; Pursitasari, 2023; Rosana, 2021; Seibert, 2021; Suarniati, 2018; 

Yusuf, 2020); Untuk membentuk individu yang mampu mengambil keputusan, 

memecahkan masalah dan memberikan kontribusi positif kepada masyarakat. 

Dengan memberikan wawasan bagaimana mengintegrasikan pengembangan 

keterampilan berpikir kritis ke dalam kurikulum merdeka, artikel ini diharapkan 

dapat menjadi panduan bagi para pendidik dalam memberikan keterampilan yang 

relevan dan mudah beradaptasi bagi generasi mendatang di masa sekarang ini.  

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan jenis 

penelitian PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Penelitian ini berbasis observasi, 

perencanaan pelaksanaan tindakan, dan refleksi kemudian penelitian ini bersifat 

bersiklus dan seterusnya. Penelitian ini berawal dari kemampuan peserta didik 

dalam untuk peningkatkan pembelajaran. Pemilihan penelitian ini karena (Novelia & 

Darmansyah, 2022) dilakukan tujuan dari karakteristik PTK guna meningkatkan 
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kemampuan berfikir kritis. Subjek penelitian ini adalah kelas IV SDN Tenjolaya IV, 

Kasomalang. Objek penelitian ini yaitu dari partisipasi keaktifan dalam pembelajaran 

peserta didi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana pendekatan 

kualitatif ini akan memahamkan kasus mengenai objek penelitian dengan cara 

holistic yang kemudian cara pendeskripsian dalam bentuk kalimat yang berupa 

ilmiah. PTK didefinisikan menjadi kajian yang berbentuk reflektif dari pelaku 

penelitian tindakan kelas (Wijaya & Wardani, 2018). Tujuan penelitian ini dilakukan 

yaitu untuk mengevaluasi penerapan Kurikulum Merdeka Belajar terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa di sekolah dasar. Jenis data yang dihimpun adalah 

data kualitatif terkait Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis Dalam Penerapan 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar, kontribusi kurikulum merdeka belajar dalam 

pengembangan keterampilan berpikir kritis di sekolah dasar, dan cara untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis di sekolah dasar.  

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara. Observasi 

dilakukan dengan mengamati pembelajaran yang berlangsung dengan menggunakan 

kurikulum merdeka belajar, serta strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan hasilhambatan yang dihadapi guru dalam penerapan kurikulum 

merdeka belajar.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kurikulum merdeka belajar telah diperkenalkan di sekolah dasar, menengah 

dan atas. Sejumlah kendala menghalangi kami untuk menunjukkan hasil yang 

menggembirakan dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Sebagaimana dijelaskan pada pendahuluan, penelitian ini membahas tentang 

penerapan kurikulum di sekolah dasar yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam 

proses pembelajaran terutama dengan menggunakan metode pembelajaran yang 

beragam, tidak monoton, tidak berpusat pada guru dan hanya berfokus pada buku 

dan lembar kerja siswa (LKS). Oleh karena itu, guru harus senantiasa meningkatkan 

keterampilan mengajarnya melalui berbagai metode dan model pembelajaran. Selain 

itu, pembaruan kurikulum juga memberikan petunjuk dan bimbingan kepada guru 

untuk memberikan konten pembelajaran yang menarik kepada siswanya.  

Penerapan strategi pembelajaran yang beragam tersebut tentunya diperlukan 

untuk meningkatkan minat dan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini disebabkan 

karena strategi pembelajaran mempunyai arah pencapaian tujuan yang berbeda-

beda. Strategi pembelajaran yang berorientasi kognitif tentunya mengarahkan siswa 

atau peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Pelaksanaan 

pengembangan keterampilan berfikir kritis dalam penerapan kurikulum merdeka di 

sekolah dengan penemuan dan menjadikan siklus yang terbimbing. Oleh karena itu 

akan membutuhkan waktu yang relatif cepat dan dilakukanya pada kelas kecil dan 
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fase rendah yakni difase B agar bisa mendapatkan pantauan bimbinngan pendidik 

dan peserta didik yang efektif dan efisian jika dilakukan penelitian secara berkala.  

Hasil dari penerapan kurikulum merdeka yang diperoleh pada dasarnya sudah 

memenuhi dalam kriteria yang dibuat oleh peneliti sehingga hanya saja sebagai 

memantapkan kembali apa yang sudah dilakukan sebuah penelitian dalam sekolah 

dasar yang penliti teliti. Pengembangan keterampilan berfikir kritis ini dilakukan 

secara berkelompok hal ini guna untuk efektifitas waktu yang telah disediakan. 

Berdasarkan hasil penerapan kurikulum merdeka disekolah SD Muhammadiyah 

Sukoharjo III Barat dalam mengembangkan keterampilan berfikir kritis ini memiliki 

5 sintak dan melewati 2 siklus yakni siklus mendapatkan 4 kali pertemuan dan 

diperoleh data jika mengalami peningkatan yang signifikan dalam kemampuan 

berpikir kritis. 

Hasil observasi dari penerapan kurikulum merdeka dalam mengembangkan 

keterampilan berfikir kritis bisa dilihat dengan tabel persenanya sebagai berikut:  

Tabel 1. Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Dalam Penerapan 

Kurikulum Merdeka di SDN Tenjolaya, Kasomalang. 

  

Siklus I Siklus II 

75 % 85 % 

Baik Sangat Baik 

 Berdasarkan tabel yang telah tertera mempunyai persentase dari hasil 

observasi pengemangan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam penerapan 

kurikulum merdeka di siklus I medapatkan 75 % yang tergolong kategori baik, 

sedangkan pendapatan siklus II ini memperoleh hasil 85 % yang memiliki kategori 

sangat baik. Terdapat peningkatan dari siklus I dan siklus II, hal ini merupakan 

peningkatan yang lumayan meningkat. Sehingga bisa dikatakan dalam penelitian ini 

secara signifikan sudah termasuk meningkat secara bertahap yang menghasilkan 

peroleh dengan persentase yang sangat baik. Hasil observasi kegiatan peneliti dalam 

pengembangan keterampilan berfikir kritis dalam penerapan kurikulum merdeka di 

siklus I dan siklus II dalam berbentuk tabel sebagai berikut:  

 

 

Tabel 2. Aktivitas Hasil Observasi Peneliti dalam Melakukan Kegiatan 

Pengembangan Keterampilan Berfikir Kritis Dalam Penerapan Kurikulum Merdeka 

di Sekolah Dasar. 

Siklus I  Siklus II  
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Pertemuan I  Pertemuan II  Pertemuan I  Pertemuan II  

82%  84%  91%  95%  

 

Hasil dari observasi aktivitas peneliti di siklus I pada pertemuan I mendapatkan 

persentase 82% yang memiliki kriteria baik. pada siklus I pertemuan II mendapatka 

peningkatan persentase yakni 84% memiliki kriteria yang sangat baik. Kemudian 

siklus ke II pada pertemuan I mendapatkan 91% memiliki kriteria sangat baik. 

Kemudian siklus II Pertemuan II memiliki kriteria sangat baik. Pembelajaran yang 

mengartikan sebagai pendidikan yang membebaskan peserta didik yakni pendidikan 

yang tidak terlalu memaksa akan keberhasilan dalam menempuh suatu capaian 

pembelajaran yang akan dilakukan dalam pembelajaran itu sendiri, sehingga 

penerapan kurikulum merdeka dapat meningkatkan keterampilan berfikir kritis. 

Berdasarkan persentase kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam penerapan 

kurikulum merdeka mengakibatkan peningkatan yang signifikan sehingga 

pembelajaran yang menganut kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan 

penerapan kurikulum merdeka. Peserta didik mampu berpartisipasi dalam kelas 

melalui diskusi. Jika dilihat hasil observasi, kegiatan peserta didik dalam 

kemampuan berpikir kritis yakni menjadi peningkatan pada tingkatan siklus.  

Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Mengembangkan Keterampilan 

Berpikir Kritis  

Di sekolah dasar dapat menerapkan kurikulum merdeka belajar. Kurikulum 

merdeka belajar adalah kurikulum yang berpusat pada siswa atau peserta didik, 

mempunyai isi pembelajaran yang bervariasi, disampaikan dengan cara yang 

menyenangkan, dan disampaikan baik di dalam maupun di luar kelas. Pembelajaran 

berbasis proyek yang dapat memperkuat keterampilan dan mendorong siswa untuk 

memperdalam konsep belajar mereka. Guru mendorong kreativitas siswa atau 

peserta didik dengan menyediakan bahan dan media yang biasa digunakan siswa 

untuk membuat proyek. Fenomena ini terlihat ketika guru memberikan bahan ajar.  

Sebelum pembelajaran, guru mengulas atau mengingatkan siswa tentang apa 

yang telah dibahas minggu lalu dan menghubungkan materi kemarin dengan apa 

yang akan dibahas nanti. Guru memberikan arahan kepada siswa tentang cara 

mempelajari materi, kemudian siswa diberikan waktu untuk bertanya dan aktif 

mengkritisi materi yang dibahas. Pertanyaan siswa dapat dijawab oleh siswa, dan 

guru dapat menambahkan jawaban untuk memperkuat dan menilai keterampilan 

siswa. Selanjutnya guru memberikan tugas kepada siswa. Dari hasil penilaian yang 

nantinya didapatkan, bisa menjadi dasar atau landasan bagi guru untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, memberikan hadiah dan menentukan 

tindak lanjut untuk kedepannya.  
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Kurikulum merdeka belajar diberikan bertujuan untuk memberikan 

keleluasaan belajar bagi peserta didik dalam mengembangkan potensinya. 

Implementasi kurikulum merdeka memprioritaskan untuk membuat sebuah project, 

sehingga peserta didik aktif menuangkan ide kreatif. Peserta didik 

mengimprementasikan materi yang telah dibahas dan menggali isu–isu actual, serta 

memanfaatkkan kemajuan teknologi dengan baik. Dengan cara demikian peserta 

didik dapat berkembang sesuai dengan minat dan bakatnya, serta memiliki 

pemikiran yang kritis, menjadi peserta didik yang berkualitas, optimis, positif dan 

kreatif (Rahayu et al., 2022).  

Profil pelajar Pancasila mencerminkan pelajar Indonesia sebagai berikut: 1) 

Beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Sebagai seorang pelajar, 

Anda harus sepenuh hati memahami dan meyakini agama anda serta mengikuti 

ajarannya dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 2) Mandiri, siswa atau 

peserta didik harus mempunyai sikap mandiri terhadap segala sesuatu yang 

ditemuinya, termasuk kegiatan kepramukaan, guna mengembangkan kepribadian 

mandiri dan bertanggung jawab. 3) Siswa berkolaborasi karena harus mampu 

melakukan kegiatan bersama-sama untuk memudahkan pekerjaan. 4) Keberagaman 

global merupakan jati diri peserta didik untuk mempertahankan budaya luhur yang 

ada di Indonesia dan berkembang tanpa terkikis oleh perkembangan zaman. 5) 

Berpikir kritis, siswa atau peserta didik juga harus mampu menganalisis dan 

mengevaluasi informasi dengan menggunakan data yang akurat dan menarik 

kesimpulan yang tepat. 6) Kreativitas, siswa atau peserta didik mempunyai 

kemampuan mengubah sesuatu untuk membantu atau mempengaruhi orang lain.  

Penerapan kurikulum pembelajaran mandiri di kelas sekolah dasar dapat 

membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Pada awalnya, masih 

terdapat sebagian kecil siswa yang kemampuan berpikir kritisnya belum terlihat. 

Bahkan pada saat proses pembelajaran, sebagian siswa cenderung diam, kurang rasa 

ingin tahu, atau kurang percaya diri ketika menganalisis masalah. Namun guru dapat 

mengelola semua itu melalui pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran 

yang berbeda, serta penggunaan berbagai media pembelajaran yang inovatif. Metode 

ini meningkatkan semangat belajar siswa dan mendorong mereka untuk kreatif dan 

berpikir kritis dalam proses pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan 

belajarnya. Dunia pendidikan erat kaitannya dengan hasil dan tujuan, termasuk 

pengembangan keterampilan berpikir kritis.  

Karena keterampilan berpikir kritis memungkinkan siswa menganalisis, 

menalar, mengevaluasi, dan mengambil keputusan untuk mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan yang perlu ditangani secara sistematis. Sehingga dapat menemukan 

solusi atas pemecahan masalah yang sesuai. Dengan menerapkan kurikulum 

merdeka, siswa dapat memperoleh kontribusi baru dalam pengembangan 

kemampuan berpikir kritis. Adapun beberapa kontribusi kurikulum merdeka dalam 
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pengembangan kemampuan berpikir diantaranya yaitu pendidik telah menyiapkan 

rencana pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka, bahan ajar untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik, membuka ruang 

bagi peserta didik untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan dan kurikulum 

merdeka memberikan pengalaman baru bagi pendidik untuk mengolah kelas 

ataupun saat proses pembelajaran agar lebih menyenangkan dengan memberikan 

materi yang representative. 

 Sehingga secara tidak langsung pendidik dapat meningkatkan skiil dalam 

mengajar, serta peserta didik mendapatkan kebebasan dalam belajar dengan adanya 

kurikulum merdeka sehingga tidak hanya berpacu pada buku saja, melainkan dengan 

internet dengan berita yang up to date dan juga dengan ekspetasi ataupun realita di 

kehidupan sehari-hari dan juga dengan adanya kurikulum merdeka peserta didik 

dapat melatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis di bawah 

pengawasan pendidik agar dapat mengevaluasi hasil pembelajaran dan lebih matang 

untuk berpikir serta lebih bijak dalam mengambil suatu keputusan. (Hasanah & 

Haryadi, 2022; Sinagaet al., 2023).  

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan, memiliki kesimpulan 

bahwa pengembangan keterampilan berfikir kritis dalam penerapan kurikulum 

merdeka di SDN Tenjolaya IV di kelas IV, keterampilan berpikir kritis meningkat 

secara sigfikan, yang sebelumnya hanya di siklus I mendapatkan 75 % mempunyai 

kategori baik, meningkat menjadi 85 % dengan katerogi sangat baik. Dilihat dari hasil 

yang diperoleh peneliti pada dasarnya persentase yang didapatkan oleh peneliti 

sudah semakin meningkat sehingga mengakibatkan keberhasilan dalam 

pengembangan keterampilan berfikir kritis yang di lakukan di SDN Tenjolaya IV, 

Kasomalang yang peneliti lakukan sebagai tempat untuk melaksanakan sebuah 

penelitian. Berdasarkan hasil penerapan kurikulum merdeka yang memiliki 5 sintak 

dan melewati 2 siklus yakni siklus mendapatkan 4 kali pertemuan dan diperoleh data 

jika mengalami peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis. 

Dengan adanya kurikulum merdeka ini menjadikan kebijakan terbaru guna 

meningkatkan kualitas pendidikan di indonesia dengan salah satu cara pembuatan 

kurikulum merdeka belajar yang diterapkan oleh pemerintah secara bertahap guna 

memperoleh hasil yang maksimal (Marisa, 2020). Oleh karena itu, peneliti 

melakukan suatu penelitian untuk mengetahui apa yang terjadi pada kurikulum 

merdeka yang sudah diterapkan di SDN Tenjolaya IV, Kasomalang. Peneliti akan 

melakukan suatu tindakan kelas yang menghasilkan peningkatan keterampilan 

berfikir kritis yang signifikan, sehingga kualitas belajar peserta didik juga akan 

meningkat. 
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